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Desa Segara Katon merupakan desa pemekaran dari Desa Genggelang di Kecamatan 
Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Sebagai desa baru, tantangan utama yang dihadapi 

adalah efektivitas pelayanan publik dan kurangnya media digital untuk mengenalkan 

potensi desa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi web e-sign dan 
sistem informasi desa guna mendukung pelayanan administrasi dan promosi potensi 

lokal. Desa memiliki peran strategis sebagai pusat pelayanan masyarakat dan sumber 

data kebijakan, sehingga diperlukan sistem informasi yang akurat, terpadu, dan 
berbasis digital. Metode pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan, antara 

lain: sosialisasi pentingnya sistem informasi desa kepada perangkat dan masyarakat; 

koordinasi dengan operator desa untuk merancang konten website; koordinasi dengan 
Dinas Kominfo KLU terkait penyediaan hosting dan pengembangan aplikasi e-sign; 

pengembangan sistem informasi desa dan website berbasis domain .desa; pembuatan 

aplikasi e-sign berbasis web dengan teknologi Laravel dan ReactJs; pelatihan 
pengelolaan konten website kepada perangkat desa; serta pengenalan penggunaan esign 

secara digital kepada masyarakat. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa aplikasi web 

yang dikemb angkan dapat mempercepat proses surat-menyurat secara digital, 
meningkatkan efisiensi layanan administrasi, dan memperkuat transparansi informasi. 

Fitur-fitur utama seperti data kependudukan, generate surat otomatis, e-sign, dan 

promosi potensi lokal berhasil diimplementasikan secara baik. Aplikasi ini juga 
memungkinkan penggunaan lintas platform (mobile, desktop, web) dengan sistem 

keamanan data berbasis sertifikat elektronik. Pelatihan dan sosialisasi yang diberikan 

mendorong peningkatan kapasitas SDM desa dalam mengelola konten digital. Dengan 
demikian, pengembangan sistem informasi desa dan aplikasi e-sign berbasis web 

menjadi solusi strategis untuk mewujudkan pelayanan prima dan transformasi digital 

di Desa Segara Katon dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Segara Katon terletak di Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Desa Segara Katon dibentuk 

melalui Desa Persiapan dengan Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2015 tentang Pembentukan Desa Persiapan 

Segara Katon Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Melalui Desa Persiapan Segara Katon Pemerintah 

memberikan waktu untuk mempersiapkan dan membentuk dasar dari berdirinya sebuah desa yaitu, 

pembentukan Struktur Organisasi, Pengangkatan Perangkat Desa Persiapan membangun Gedung Kantor Desa, 

penyiapan fasilitas dasar bagi penduduk desa, mengelola anggaran operasional dari APB Desa Genggelang, 

serta melakukan pendataan di bidang kependudukan, potensi ekonomi, inventarisasi pertanahan serta 

pengembangan sarana ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.[1] Di era otonomi daerah, desa merupakan bagian 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembangunan dan bersetuhan langsung dengan 

masyarakat terutama dalam pelayanan publik. Masalah lain yang dihadapi aparatur desa adalah minimnya 

tingkat ketrampilan aparatur desa dengan tuntutan masyarakat yang lebih dinamis[2]. 

Sistem pengololaan arsip masih konvensional memicu resiko tinggi dengan gangguan yang akibatkan karena 

alam (banjir & kebakaran) dan ganguan hama rayab. Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 

mendeskripsikan sesuatu, seperti sebagai perantara, untuk mempresentasikan sesuatu kepada public. Sehingga 

untuk mempermudah komunikasi dalam suatu desa antara aparat desa dengan warga dibutuhkan suatu media 

komunikasi, yaitu Website dan Sistem Informasi Desa (SID) [2]. Adanya website atau Sistem informasi desa 

akan mempermudah aparat desa dalam mempresentasikan hasil kinerja ataupun produk – produk yang ada 

dalam desa tersebut dan juga dapat mempermudah masyarakat dalam mengajukan tanda tangan digital ataupun 

pengajuan surat ke desa apalagi di era revolusi industri 4.0. [4]. Selain itu penggunaan Sistem Informasi Desa 

akan mempermudah dalam pekerjaan. SID akan mampu merubah data mentah menjadi suatu data yang berarti 

dan siap digunakan . Namun yang paling penting dalam suatu Sistem Informasi adalah kemampuan sistem 

tersebut dalam pengambilan Keputusan[5]. Selain itu, komunikasi juga memegang peranan penting dalam 

menunjang efektivitas pelayanan publik. Sebagai sarana penyampaian informasi dan interaksi antara aparatur 

desa dan masyarakat, media komunikasi yang tepat menjadi sangat diperlukan[6]. Dalam konteks ini, 

kehadiran Website dan Sistem Informasi Desa (SID) menjadi solusi strategis untuk menjembatani komunikasi, 

mempercepat pelayanan, serta mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi dan layanan publik. 

Website dan SID tidak hanya berfungsi sebagai media informasi[7-10], tetapi juga dapat digunakan untuk 

mempresentasikan berbagai produk unggulan desa, laporan kinerja, serta mendukung digitalisasi layanan 

seperti pengajuan surat dan tanda tangan elektronik (e-sign)[11]. Di era digital saat ini, kebutuhan akan sistem 

pelayanan yang cepat, akurat, dan dapat diakses kapan saja menjadi hal yang esensial. SID memiliki 

kemampuan untuk mengelola data mentah menjadi informasi yang bermakna dan siap digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Keunggulan inilah yang menjadikan SID sebagai salah satu komponen penting dalam 

transformasi digital desa..  Berdasarkan kemampuan yang dimilki Sistem Informasi Manajemen dalam 

mengambil keputusan serta penggunaan Web yang mampu mempermudah dalam mempublikasikan sesuatu, 

menajukan sesuatu dan proses pendataan secara rinci dan kompleks dalam pengajuan surat dari masyarakat, 

maka dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat pengembangan aplikasi e-sign berbasis web dan sistem 

informasi desa di desa Segara Katon Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.  

2. METODE  

Desa mempunyai peranan yang sangat menentukan, karena keberhasilan terhadap pelaksanaan berbagai 

program pemerintah terutama di desa Segara Katon, di semua tingkatan sangat tergantung kepada penyusunan 

perencanaan yang berpangkal pada data dan informasi yang disusun desa secara sistematis, lengkap, akurat 

dan terpadu. Peran desa sebagai tempat, tumpuan dari masyarakat dalam mendapatkan pelayanan prima dan 

sebagai ujung tombak dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan 

masyarakat serta sebagai sumber data dan informasi dalam penetapan berbagai kebijakan pemerintah. Guna 

mewujudkan pelayanan prima di Desa Segara Katon Maka dilakukan beberapa metode yang efektif dalam 

pengembangan website di desa segara katon :  

2.1. Tahap Sosialisasi 

Dalam pengelolaan administrasi dan arsip harus didukung sarana prasarana berbasis sistem 

informasi. Sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk menglelola 

sistem administrasi. Filosofinya adalah menggunakan sesedikit mungkin kertas dan digitalisasi 

dokumen. Manfaatnya adalah meningkatkan produktivitas, hemat biaya, efisien tempat dan 
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mengurangi dampak lingkungan[6]. Dalam implementasi sistem informasi dan manajemen desa akan 

mewujudkan cita-cita untuk membiasakan diri mengolah dan membaca dokumen dalam bentuk 

digital, dengan kata lain mengurangi pemakaian kertas sebagai bahan pokok penulisan dokumen 

seperti sekarang. Ada beberapa manfaat yang di tawarkan oleh penggunan sistem informasi 

manajemen. Melalui tahap sosialisasi oleh pelaksana pengabdian ini dapat memperkenalkan betapa 

pentingnya pengembangan website di era digital ini kepada perangkat desa dan masyarakat desa 

Segara Katon. 

 

2.2. Koordinasi Dengan Operator Desa 

       Pelaksana melakukan koordinasi dengan Operator Desa tentang website seperti apa yang 

akan dirancang, potensi dan wisata apa saja yang akan dipublikasikan pada website sehingga akan 

membantu perkembangan desa secara digital. 

2.3. Koordinasi Dengan Pihak Kominfo KLU 

Pelaksana melakukan Koordinasi terkait Perkembangan Website yang berada di desa Segara 

Katon serta permintaan Hosting kepada kominfo dan berkoordinasi terkait perancangan aplikasi E-

Sign berbasis Website. 

2.4. Pengembangan Website dan SID  

Pembuatan sistem informasi yang ter update merupakan sumber data dan informasi bagi 

semua penyusunan program-program desa Segara Katon. sehingga dapat menyajikan data 

administrasi desa secara menyeluruh, terpadu, akurat dan dapat dipertanggung jawabkan dan disusun 

dalam bentuk sistem informasi manajemen desa[12]. Untuk membuat monografi yang terupdate di 

perlukan software. Ada beberapa software yang dapat digunakan diantaranya birokrasi maya dan SID. 

Dan dalam Upaya untuk mengoptimalkan publikasi berbagai potensi yang dimiliki desa Segara Katon 

perlu dibuat website desa. Kemenkominfo telah menyediakan domain berekstensi .desa khusus untuk 

website desa sehingga pelaksana Mengembangkan Website Tersebut dengan terupdate. 

2.5. Pembuatan Aplikasi E-Sign berbasis Web 

Pembuatan aplikasi E-Sgin berbasis web ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

mempermudah proses surat – menyurat secara digital sehingga dapat mewujudkan desa digital serta 

dalam pembuatan aplikasi back-endnya menggunakan framework laravel dan teknologi rest api serta 

front-end menggunakan teknologi single page application menggunakan reactJs. Metode pengamanan 

sesuai denhan standar dan terpusat untuk penyimpanan kunci private dan sertifikat elektronik dan 

Monitoring jumlah pelaksanaan tanda tangan elektronik dan penggunaan sertifikat elektronik milik 

pengguna juga dapat terintegrasi dengan baik [13]. Fleksibilitas bagi pengguna sehingga pengguna 

dapat melakukan tanda tangan elektronik dari aplikasi mobile, desktop dan web menggunakan 

sertifikat elektronik yang sama.  

2.6. Pelatihan Website Sistem Informasi Desa Desa  

Pada tahap ini pelaksana mengundang Pihak Bapeda Pengolah Website Kabupaten Lombok 

Utara dan Operator desa kecamatan bayan yang bertujuan mengajarkan  bagaimana cara pengelolaan 

konten website. Pada pelatihan ini mitra akan dilatih cara melakukan update, hapus, penyisipan data 

dan gambar ke dalam website. Target keberhasilan tahap ini adalah mitra sudah dapat merubah konten 

website. 

2.7. Pengenalan Aplikasi E-sign Berbasis Web 

Pada tahap ini pelaksana memperkenalkan Aplikasi E-sign kepada masyarakat agar 

mempermudah cara pemakaian E-sign sehingga dapat diakses dan digunakan. Mulai dari tahap 

pembuatan akun, pengunduhan template atau format surat, pengajuan tanda tangan digital dan 

pengundungan surat yang telah diajukan sehingga mewujudkan desa digital di era revolusi Industri 

4.0[14]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut hasil dari pengembangan website dan SID Segara Katon dan Aplikasi E-Sign Berbasis Web: 
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3.1. Halaman Publik 

Halaman publik merupakan halaman yang bisa diakses tanpa perlu masuk (login) halaman 

ini terdiri dari 3 route yakni route masuk,daftar dan validasi QR dapat dilihat di Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Halaman Publik 

3.2. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang ditujukan untuk memasukan username dan 

password yang tepat agar bisa mengakses protected roate yang membutuhkan kredensial dapat dilihat 

di Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 

3.3. Halaman Daftar 

Halaman Daftar merupakan halaman yqngberfungsi untuk mendaftarkan pengguna baru. 

Hak akses untuk pengguna baru adalah hak akses paling rendah yakni pengguna biasa yang 

merupakan masyarakat desa Segara Katon dapat dilihat di Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Daftar 

 

 

3.4. Halaman Dengan Kredensial 

Merupakan halaman yang mengharuskan pengguna untuk masuk atau login terlebih dahulu 

agar bisa mengakses route-route yang ada didalamnya. Pengguna harus memasukan user name dan 

password yang sesuai agar bisa mengakses route-route selanjutnya halaman kredensia dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman dengan kredensial 

3.5. Halaman Surat  

Merupakan halaman yang berisi kumpulan format surat yang disediakan oleh editor. Format surat 

yang ada dihalaman ini bisa di unduh sesuai dengan jenisnya, memungkinkan masyarakat untuk bisa 

melakukan pelayana secara mandiri dalam hal pembuatan surat. Halaman pembuatan surat dapat 

dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Surat 

3.6. Halaman E-Sign  

Merupakan halaman yang berisi permintaan e-sign dari pengguna kepada salah satu staf desa, 

halaman ini bertujuan untuk melakukan validasi lebih lanjut mengenai surat yang telah dibuat secara 

mandiri atau memang ditujukan secara khusus untuk kebutuhan tanda tangan yang dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

                
Gambar 6. Halaman E-Sign 

3.7. Halaman Pengguna 

Merupakan halaman yang berisi daftar pengguna aplikasi e-sign, hak akses pengguna 

terdiri dari 4 level, dari yang tertinggi adalah admin, diikuti oleh editor, staff dan pengguna biasa. 

Halaman pengguna dapt dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Pengguna 

 

 

3.8. Halaman Validasi QR 

 

 
Gambar 8. Halaman validasi QR 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan Aplikasi E-sign dan sistem informasi desa ini dengan memanfaatkan gabungan beberapa 

teknologi diantaranya framework laravel, teknologi RESTful API dan ReachJS sehingga dapat berjalan dengan 

baik, dan aplikasi berbasis dan SID ini akan dapat digunakan oleh aparat desa dan masyarakat dalam 

menjalankan pekerjaan dan mempermudah pelayanan desa. 
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